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Abstract 
This research aims to design and implement an interactive dashboard to visualize transactions 
and customer segmentation in travel services at PT Y. The SDLC Waterfall method was chosen 
for system development in a structured manner, including requirement analysis, design, 
implementation, testing, and maintenance. Data collection is done using the ETL (Extract, 
Transform, Load) method to extract, transform, and load transaction and customer data into a 
database. The dashboard, built using Power BI, presents transaction information and customer 
segmentation based on purchasing patterns and demographic characteristics. The research  
results show that the developed system supports PT Y's management in making more efficient, 
data-driven decisions. The system also enhances operational efficiency and improves the 
customer experience in travel services by providing more accurate and timely information. 
Keywords: SDLC Waterfall ; Dashboard, ETL ; Transactions ; Customer Segmentation ; Power 
BI. 

 
Abstrak 

Penelitian ini bertujuan merancang dan mengimplementasikan dashboard interaktif untuk 
memvisualisasikan transaksi dan segmentasi pelanggan pada layanan travel di PT Y. Metode 
SDLC Waterfall dipilih untuk pengembangan sistem secara terstruktur, meliputi analisis 
kebutuhan, desain, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan. Proses pengumpulan data 
menggunakan metode ETL (Extract, Transform, Load) untuk mengekstraksi, 
mentransformasikan, dan memuat data transaksi serta pelanggan ke dalam database. 
Dashboard yang dibangun menggunakan Power BI ini menyajikan informasi transaksi 
pemesanan serta segmentasi pelanggan berdasarkan pola pembelian dan karakteristik 
demografis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem yang dikembangkan mendukung 
manajemen PT Y dalam pengambilan keputusan yang lebih efisien dan berbasis data. Sistem ini 
juga meningkatkan efektivitas operasional dan memperbaiki pengalaman pelanggan dalam 
layanan travel, dengan memberikan informasi yang lebih akurat dan tepat waktu. 
Kata Kunci: SDLC Waterfall ; Dashboard ; ETL ; Transaksi ; Segmentasi Pelanggan ; Power BI. 
 
1. Pendahuluan 

Industri layanan travel saat ini tengah berkembang pesat seiring dengan meningkatnya 
permintaan masyarakat akan kemudahan dan kenyamanan dalam bepergian [1] . Perkembangan 
teknologi mobile, yang didorong oleh internet dan aplikasi, telah mengubah banyak sektor, 
termasuk pariwisata dan perhotelan. Dalam konteks ini, layanan travel juga turut mengalami 
transformasi, dimana teknologi dapat meningkatkan kualitas layanan pelanggan dan interaksi 
mereka [2] . Oleh karena itu, penting untuk mengkaji bagaimana teknologi dapat dimanfaatkan 
untuk meningkatkan pengelolaan data dan layanan dalam industri ini, agar perusahaan dapat 
terus berkembang dan bersaing secara efektif. 

PT Y, sebagai salah satu pemain utama dalam industri layanan travel, menghadapi 
tantangan besar dalam mengelola berbagai aspek operasional yang kompleks, salah satunya 
adalah pengelolaan data transaksi dan pelanggan [3]. Transaksi pemesanan layanan travel 
mencakup berbagai jenis data, seperti informasi jadwal perjalanan, tujuan, biaya, dan preferensi 
pelanggan, yang tersebar di berbagai sistem dan format. Selain itu, data pelanggan yang tercatat 
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juga mencakup beragam karakteristik seperti usia, lokasi, riwayat pembelian, dan pola 
perjalanan. Hal ini menciptakan kesulitan bagi manajemen dalam melakukan analisis yang tepat 
guna pengambilan keputusan berbasis data. Dengan kondisi ini, PT Y kesulitan dalam melakukan 
segmentasi pelanggan yang efektif dan menentukan strategi pemasaran yang terarah. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, salah satu solusi yang ditawarkan adalah 
dengan memanfaatkan teknologi informasi berupa dashboard interaktif. Dashboard ini dapat 
mengintegrasikan dan memvisualisasikan data transaksi serta segmentasi pelanggan dalam 
format yang mudah dipahami oleh pengambil keputusan [4]. Pengolahan data yang 
menggunakan metode ETL (Extract, Transform, Load) juga menjadi solusi efektif dalam 
mengonsolidasikan berbagai data yang terpisah-pisah dan membuatnya lebih mudah dianalisis. 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengimplementasikan dashboard interaktif 
yang dapat memvisualisasikan transaksi dan segmentasi pelanggan pada layanan travel di PT 
Y. Dengan menggunakan metode pengembangan sistem Waterfall, yang memungkinkan 
pengembangan secara terstruktur dan sistematis, diharapkan dashboard ini dapat memberikan 
kontribusi dalam meningkatkan efisiensi operasional perusahaan serta pengalaman pelanggan 
dalam menggunakan layanan travel. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk membantu PT 
Y dalam mengidentifikasi peluang pasar yang lebih tepat sasaran, merancang strategi 
pemasaran yang sesuai dengan karakteristik pelanggan, serta membangun reputasi yang baik 
guna memperoleh kepercayaan pelanggan [5]. Manfaat penelitian ini tidak hanya terbatas pada 
pengembangan sistem dashboard, tetapi juga dapat menjadi referensi dalam mengembangkan 
strategi pemasaran yang lebih efektif di industri layanan travel [6]. 
 
2. Tinjauan Pustaka 

Penelitian oleh Jha et al. [7] membahas peran Power BI dalam mendukung pengambilan 
keputusan strategis melalui visualisasi data yang efektif. Penelitian ini menunjukkan bahwa 
Power BI memungkinkan organisasi untuk melakukan real-time monitoring, yang mempercepat 
deteksi masalah dan pengambilan keputusan. Kekuatan utama dari penelitian ini adalah 
penekanan pada kemampuan integrasi data dari berbagai sumber untuk menghasilkan laporan 
yang lebih mudah dipahami. Penelitian ini memiliki kesamaan dalam penggunaan Power BI untuk 
memvisualisasikan data transaksi, namun lebih fokus pada pengembangan dashboard dengan 
analisis segmentasi pelanggan yang tidak dicakup oleh Jha et al. 

Penelitian lain yang dikembangkan oleh A.Ramesh et al. [8] juga mengevaluasi efisiensi 
Power BI dalam pengolahan dan visualisasi data. Fokus utama dari Ramesh et al. adalah pada 
penggunaan DAX (Data Analysis Expressions) untuk mendukung analisis yang kompleks dan 
menyajikan visualisasi yang relevan bagi kebutuhan bisnis. Studi ini juga menunjukkan 
bagaimana Power BI membantu meningkatkan efisiensi dalam pengambilan keputusan melalui 
penyajian data yang intuitif. Hubungan penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak pada 
pemanfaatan DAX dan Power BI, namun penelitian ini lebih menekankan pada pembuatan 
dashboard yang juga menyertakan segmentasi pelanggan dan mendukung pengelolaan layanan 
travel. 

Selain itu, penelitian oleh Zhang et al. [9] membahas tentang desain dashboard berbasis 
cloud menggunakan Power BI untuk memfasilitasi aksesibilitas dan kolaborasi dalam analisis 
data. Fokus utamanya adalah pada penyajian data dalam bentuk grafik interaktif yang 
mempermudah organisasi untuk memantau performa dan mengambil keputusan secara real-
time. Penelitian ini juga menyoroti kemudahan integrasi Power BI dengan berbagai sumber data 
dan kemampuannya dalam menampilkan Key Performance Indicators (KPI). Kedua penelitian 
menggunakan tools Power BI untuk membangun dashboard. Namun, penelitian ini memperluas 
ruang lingkup dengan menambahkan analisis segmentasi pelanggan berbasis demografis dan 
pola pembelian, yang tidak dibahas secara spesifik oleh Zhang et al. 
 
3. Metodologi 

Penelitian ini mengadopsi metode System Development Life Cycle (SDLC) dengan 
model waterfall. SDLC (Siklus Hidup Pengembangan Perangkat Lunak) merupakan pendekatan 
yang terstruktur dan sistematis dalam pengembangan perangkat lunak [10]. Metode ini 
mendukung tim pengembang untuk merencanakan, mengembangkan, menguji, dan memelihara 
perangkat lunak dengan cara yang lebih efisien dan terorganisir [11]. Waterfall merupakan salah 
satu model pengembangan perangkat lunak yang digunakan untuk mengembangkan sistem 



 
2128     ◼                                                                                                        e-ISSN:  2685-0893   

Jutisi: Vol. 13, No. 2, Desember 2024: 2026-2136 
 

secara bertahap dan berurutan. Model ini sering digunakan dalam pengembangan perangkat 
lunak tradisional, di mana setiap tahap harus diselesaikan sepenuhnya sebelum melanjutkan ke 
tahap berikutnya [12]. Gambar 1 menunjukkan alur metode SDLC Waterfall . 

 

 
Gambar 1. Tahapan metode SDLC Waterfall 

 
Berikut merupakan penjelasan fase-fase dalam waterfall model [13] [14]: 
1). Requirement Analysis 

Pada tahap pertama penelitian ini, dilakukan analisis kebutuhan untuk mengidentifikasi 
data dan fitur yang diperlukan dalam pengembangan sistem dashboard. Data yang digunakan 
mencakup transaksi dan pelanggan layanan travel PT Y selama periode tahun 2023 hingga 2024. 
Proses pengumpulan data dilakukan melalui metode Extract, Transform, Load (ETL) untuk 
memastikan data yang diperoleh dari berbagai sumber dapat diintegrasikan, ditransformasikan 
sesuai kebutuhan analisis, dan dimuat ke dalam database. Dalam tahap ini, kebutuhan fungsional 
sistem didefinisikan dengan fokus pada penyediaan visualisasi data interaktif, seperti grafik 
batang, diagram lingkaran, tabel, dan peta interaktif yang menampilkan pola transaksi serta 
segmentasi pelanggan. Selain itu, sistem dirancang untuk memiliki fitur interaktif, seperti filter 
data berdasarkan waktu, lokasi, atau jenis transaksi, dan opsi pemilihan dimensi serta metrik 
yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan pengguna.  

Pada Gambar 2, ditampilkan representasi visual data transaksi layanan travel PT Y 
dalam bentuk csv untuk periode tahun 2023 hingga 2024. Data ini mencakup berbagai informasi 
penting terkait setiap transaksi, seperti ID Transaksi, yang merupakan kode unik untuk setiap 
pemesanan, dan Jenis Pesanan, yang mengindikasikan apakah transaksi tersebut berupa 
pemesanan tiket penerbangan atau penginapan. Selain itu, data juga memuat Nama Pelanggan, 
yang mencerminkan identitas pengguna layanan, serta informasi demografis seperti umur dan 
jenis kelamin. Detail perjalanan, termasuk nomor penerbangan, tujuan perjalanan, dan jenis 
perjalanan (seperti perjalanan satu arah atau pulang-pergi), turut dicatat untuk memberikan 
wawasan mendalam mengenai preferensi pelanggan. Informasi lainnya meliputi tanggal transaksi 
yang menunjukkan kapan transaksi dilakukan dan metode pemesanan, seperti melalui aplikasi 
mobile atau platform lain. Data ini menjadi dasar untuk analisis lebih lanjut, membantu dalam 
segmentasi pelanggan, visualisasi pola perjalanan, dan penyusunan strategi yang lebih tepat 
sasaran dalam mendukung pengambilan keputusan manajemen. 
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Gambar 2. Data penerbangan dan hotel 

 
Gambar 3 merupakan alur proses ETL yaitu Extract, Transform dan Load. ETL merupakan 
proses dalam pengelolaan data yang mencakup pengambilan data dari sumber (ekstraksi), 
mengubahnya sesuai kebutuhan analisis (transformasi), dan memindahkannya ke tempat 
penyimpanan atau sistem tujuan (pemuatan) [15]. 
 

 
Gambar 3. Proses ETL 

 
2). System Design  

Pada tahap System Design dalam pengembangan perangkat lunak, fokus utama adalah 
merancang arsitektur dan komponen-komponen sistem yang akan memenuhi kebutuhan 
fungsional yang telah dianalisis pada tahap sebelumnya. Desain sistem yang baik akan 
menentukan bagaimana sistem tersebut berfungsi, bagaimana komponen-komponen perangkat 
lunak akan berinteraksi, dan bagaimana data akan diproses dan disimpan. 

System Design merupakan tahap di mana spesifikasi kebutuhan yang dikumpulkan pada 
tahap Requirement Analysis diterjemahkan menjadi rancangan teknis dan arsitektur sistem. Ini 
mencakup desain untuk perangkat keras, perangkat lunak, database, antarmuka pengguna, dan 
jaringan. Tabel 1 merupakan KPI yang diperoleh dari perusahaan. Gambar 4 merupakan Star 
Schema yang dibuat melalui proses ETL. Star Schema merupakan sebuah desain logis dalam 
gudang data yang mengorganisasikan data untuk mempermudah analisis dan pemrosesan 
query. Skema ini terdiri dari satu tabel fakta di tengah yang dikelilingi oleh tabel dimensi [16]. 
 

Tabel 1. Hasil Key Performance Indicator (KPI) 

KPI Target Current Value Deskripsi 

Jumlah Customer 1.6 ribu 1.455 ribu Target peningkatan 
jumlah customer 

sebanyak 10% dalam 
6 bulan ke depan. 

Total Pendapatan Rp2,5M Rp2,191M Meningkatkan 
pendapatan hingga 
15% dibandingkan 
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KPI Target Current Value Deskripsi 
nilai saat ini untuk 
periode 1 tahun ke 

depan. 
Jumlah Flight 400 penerbangan 362 penerbangan Menambah jumlah 

transaksi flight 
sebanyak 10% dalam 

6 bulan. 
Jumlah Hotel 1,2 ribu transaksi 1 ribu transaksi Meningkatkan jumlah 

transaksi hotel 
sebanyak 20% dalam 

1 tahun. 
Transaksi via Mobile 75% dari total 

booking 
Saat ini dominan Tetap menjaga 

dominasi channel 
mobile booking di 

atas 70%. 
Transaksi No Coupon Di bawah 90% 94,71% Menurunkan 

dominasi transaksi 
tanpa kupon menjadi 

maksimal 90% 
dengan 

meningkatkan 
promosi kupon. 

Metode Pembayaran 
E-Wallet 

30% dari total 
transaksi 

25,93% Meningkatkan 
penggunaan e-wallet 
hingga 30% dari total 
pembayaran dalam 6 

bulan. 

 

 
Gambar 4. Star Schema 

 
3. Implementation  

Tahap implementasi merupakan fase di mana desain yang telah disepakati sebelumnya 
mulai diwujudkan dalam bentuk kode dan sistem yang fungsional. Dalam konteks penelitian ini, 
implementasi melibatkan penggunaan Power BI untuk membangun dashboard interaktif sesuai 
dengan desain yang telah ditentukan. Data yang telah dikumpulkan melalui proses ETL akan 
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diproses dan dimasukkan ke dalam sistem, untuk kemudian divisualisasikan melalui grafik, tabel, 
dan indikator lainnya di dalam Power BI. Pada tahap ini, pengembang juga akan melakukan 
integrasi dengan sumber data yang relevan, seperti database transaksi dan pelanggan, serta 
memastikannya dapat berfungsi dengan baik di dalam sistem. Selain itu, pengujian awal akan 
dilakukan untuk memastikan bahwa sistem bekerja sesuai dengan fungsionalitas yang 
diinginkan. 
 
4. Testing 

Tahap pengujian dilakukan melalui User Acceptance Testing (UAT) untuk memastikan 
bahwa dashboard yang dikembangkan memenuhi kebutuhan dan ekspektasi pengguna. 
Pengujian dilakukan dengan memberikan akses kepada pengguna akhir untuk mencoba 
dashboard melalui aplikasi Power BI. Selama proses pengujian, feedback dari pengguna 
dinyatakan sukses. Simulasi data juga digunakan untuk memastikan bahwa semua fitur 
dashboard, termasuk filter, visualisasi, dan elemen interaktif lainnya, berfungsi dengan baik 
sesuai kebutuhan. Dengan pendekatan ini, tahap implementasi dan testing dijalankan secara 
terstruktur untuk menghasilkan dashboard yang optimal dan user-friendly. Pengujian ini penting 
untuk mendeteksi adanya bug atau masalah lain yang mungkin muncul, dan memastikan bahwa 
dashboard bekerja dengan baik dalam kondisi nyata. 
 
4. Hasil dan Pembahasan 
4.1 Visualisasi Dashboard 

Visualisasi dashboard pada Gambar 5 menunjukkan antarmuka yang menyajikan data 
dalam bentuk grafik dan tabel yang mudah dibaca. Di bagian atas, terdapat informasi kunci dalam 
bentuk angka dan indikator yang menunjukkan status atau performa sistem atau aplikasi yang 
dipantau. Grafik di sebelah kiri kemungkinan menggambarkan tren data dalam periode waktu 
tertentu, dengan sumbu X menunjukkan waktu dan sumbu Y menunjukkan nilai atau metrik yang 
diukur. Di sisi kanan, terdapat tabel yang menampilkan data lebih rinci, dengan kolom yang 
terstruktur, memudahkan pengguna untuk menganalisis informasi lebih mendalam. Seluruh 
elemen dalam dashboard dirancang dengan tata letak yang bersih dan jelas, sehingga pengguna 
dapat dengan cepat menangkap informasi penting dan membuat keputusan berdasarkan data 
tersebut. 

 
Gambar 5. Visualisasi Dashboard 

 
Gambar 6 menampilkan grafik garis yang menunjukkan tren penjualan dari Oktober 2023 hingga 
September 2024. Grafik ini mencakup informasi penjualan berdasarkan waktu (year, quarter, 
month) pada sumbu X dan jumlah penjualan dalam miliaran pada sumbu Y.  
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Gambar 6. Total Penjualan 
 

Pada Gambar 6 Kartu indikator Jumlah Customer menunjukkan angka 1.455K, yang 
berarti terdapat 1.455 pelanggan yang terdata. Informasi ini disajikan secara sederhana namun 
langsung memberikan gambaran penting tentang basis pelanggan perusahaan. Fitur ini 
mempermudah pengguna untuk memantau jumlah pelanggan. 

 
Gambar 7. Jumlah Customer 

 
Gambar 8 merupakan Indikator Total Pendapatan menampilkan angka 2.191 miliar, yang 
merepresentasikan total pendapatan yang diperoleh perusahaan. Dengan menampilkan data 
secara langsung, fitur ini memudahkan pengguna untuk melihat performa keuangan dalam 
periode tertentu dan memantau perkembangan pendapatan perusahaan. 

 
Gambar 8. Total Pendapatan 

 
Gambar 9 menunjukkan bahwa jumlah transaksi penerbangan mencapai 362. Fitur ini 
memberikan informasi penting tentang seberapa banyak transaksi penerbangan yang terjadi, 
sehingga pengguna dapat menganalisis kontribusi segmen penerbangan terhadap keseluruhan 
pendapatan perusahaan. 

 
Gambar 9. Jumlah Flight 

 
Pada Gambar 10 indikator Jumlah Hotel mencatat angka 1K, yang berarti terdapat 1.000 
transaksi pemesanan hotel. Data ini membantu dalam memahami volume transaksi untuk 
segmen hotel, memberikan pandangan mendalam tentang performa penjualan di segmen 
tersebut. 

 
Gambar 10. Jumlah Hotel 

 
Filter pada Gambar 11 memungkinkan pengguna untuk menyaring data berdasarkan rentang 
umur pelanggan, dalam hal ini dari 21 hingga 50 tahun. Fitur ini membantu pengguna 
menganalisis data yang lebih spesifik sesuai dengan kelompok umur yang relevan. Dengan 
begitu, perusahaan dapat memahami preferensi dan pola perilaku pelanggan dalam kelompok 
usia tertentu, misalnya untuk menentukan strategi pemasaran yang sesuai dengan demografi 
tersebut. 

 
Gambar 11. Filter umur 
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Filter waktu pada Gambar 12 memungkinkan pengguna memilih periode data tertentu yang akan 
dianalisis. Fitur ini berguna untuk menyaring data transaksi, penjualan, atau tren pelanggan pada 
periode tertentu. Dengan filter ini, perusahaan dapat melakukan analisis berdasarkan musim, 
kuartal, atau tanggal spesifik untuk memahami tren temporal yang berpengaruh pada performa 
bisnis. 

 
Gambar 12. Filter Waktu 

 
Diagram lingkaran pada Gambar 13 menunjukkan distribusi metode pembayaran yang 
digunakan pelanggan, seperti kartu kredit (25.93%), e-wallet (24.21%), transfer bank (25.31%), 
dan paylater (24.55%). Informasi ini membantu perusahaan memahami preferensi pelanggan 
dalam melakukan pembayaran, yang berguna untuk merancang kerja sama strategis dengan 
penyedia layanan pembayaran tertentu. 

 

 
Gambar 13. Jenis Pembayaran 

 
Grafik batang pada Gambar 14 menunjukkan bahwa sebagian besar pelanggan menggunakan 
mobile sebagai platform pemesanan, sementara jumlah yang menggunakan web relatif kecil. 
Informasi ini penting untuk menentukan fokus pengembangan platform, seperti meningkatkan 
pengalaman pengguna di mobile atau mendorong lebih banyak transaksi melalui web. 

 
Gambar 14. Jenis Booking 

 
4.2 Pengujian 

UAT (User Acceptance Testing) pada visualisasi dashboard pada PT Y merupakan 
proses pengujian yang dilakukan oleh pengguna akhir (user) untuk memastikan bahwa 
dashboard yang telah dikembangkan dapat memenuhi kebutuhan dan harapan mereka, serta 
berfungsi sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Pada tahap ini, pengguna akan memeriksa 
apakah tampilan, interaktivitas, dan data yang ditampilkan pada dashboard sesuai dengan 
ekspektasi mereka dan apakah sistem bekerja dengan baik dalam kondisi nyata. Hasil UAT oleh 
user dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil User Acceptance Testing (UAT) 
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No Scenario 
Description 

Test Case Expected 
Result 

Status 

1 User 
melihat 
jumlah 
customer 
pada panel 
sebelah 
kanan 
dashboard. 

User melihat nilai yang ditampilkan di panel 
jumlah customer. 
 

 

Jumlah 
customer 
terlihat jelas 
pada panel. 

 
 
 
 

Success 

2 User 
melihat total 
pendapatan 
dari 
dashboard. 

User melihat angka total pendapatan yang ada di 
dashboard. 
 

 

Angka total 
pendapatan 
terlihat jelas 
pada 
dashboard. 

 
 
 
 

Success 

3 User 
melihat jenis 
pembayaran 
berdasarkan 
tipe di pie 
chart. 

User mengeklik jenis pembayaran tertentu di pie 
chart untuk filter data. 

 

Pie chart 
menyorot 
jenis 
pembayaran 
tertentu dan 
filter 
diterapkan. 

 
 
 

Success 

4 User 
melihat 
penggunaan 
kode kupon 
berdasarkan 
chart 
lingkaran. 

User mengeklik bagian dari chart lingkaran kode 
kupon untuk melihat data spesifik. 

 

Chart 
lingkaran 
menampilkan 
data kupon 
sesuai 
bagian yang 
dipilih. 

 
 
 
 

Success 

5 User 
melihat jenis 
booking 
berdasarkan 
tipe di bar 
chart. 

User mengeklik bar tertentu pada bar chart untuk 
memfilter data jenis booking. 

 

Bar chart 
menyorot bar 
tertentu dan 
filter 
diterapkan. 

 
 
 
 

Success 

6 User 
melakukan 
hover untuk 
melihat 
detail 
penjualan 
pada garis 
chart. 

User mengarahkan cursor (hover) pada garis 
chart penjualan untuk menampilkan tooltip. 

 

Tooltip 
dengan nilai 
detail 
penjualan 
ditampilkan 
pada hover. 

 
 
 
 
 

Success 

7 User 
memilih 
filter umur 
dari slider 
untuk 

User menggeser slider umur untuk menampilkan 
data customer sesuai rentang umur. 
 
 
 

Dashboard 
menampilkan 
data 
customer 
sesuai 

 
 
 

Success 
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Perancangan Dashboard Transaksi dan Segmentasi......... (Valerie Lawrence) 

No Scenario 
Description 

Test Case Expected 
Result 

Status 

membatasi 
data yang 
ditampilkan. 

 
 
 

 

dengan filter 
umur. 

 
8 

 
User 
memilih 
rentang 
waktu 
Tanggal dari 
filter 
kalender. 

 
User memilih tanggal pada filter kalender untuk 
memperbarui data di dashboard. 

 

 
Dashboard 
diperbarui 
dengan data 
sesuai 
tanggal yang 
dipilih. 

 
 

Success 

9 User 
melihat 
jumlah flight 
dan hotel 
dari panel 
sebelah 
kanan. 

User mengarahkan cursor untuk melihat jumlah 
flight dan hotel di panel. 

 

Jumlah flight 
dan hotel 
terlihat pada 
panel. 

 
 
 
 
 
 

Success 
 
 
 

 
4.3 Pembahasan 

Penelitian ini merancang dashboard interaktif berbasis Power BI untuk visualisasi data 
transaksi dan segmentasi pelanggan pada PT Y. Metode SDLC Waterfall digunakan untuk 
memastikan pengembangan sistem yang terstruktur, mulai dari analisis kebutuhan hingga 
pemeliharaan. Data transaksi dan pelanggan diproses menggunakan metode ETL (Extract, 
Transform, Load) untuk memastikan data yang digunakan relevan dan siap dianalisis. Dashboard 
ini menyajikan informasi transaksi dan segmentasi pelanggan berdasarkan pola pembelian serta 
karakteristik demografis, memberikan kemudahan bagi manajemen dalam mengambil keputusan 
strategis berbasis data. Implementasi dashboard ini tidak hanya meningkatkan efisiensi 
operasional perusahaan dengan meminimalkan proses manual, tetapi juga memperbaiki 
pengalaman pelanggan melalui informasi yang akurat dan responsif terhadap kebutuhan mereka. 
Hasilnya, PT Y mampu mengoptimalkan strategi pemasaran dan layanan untuk meningkatkan 
kepuasan pelanggan secara keseluruhan. 

Penelitian ini sejalan dengan studi Jha et al. [7], yang menunjukkan bahwa Power BI 
efektif dalam membantu pengambilan keputusan strategis melalui integrasi data dan visualisasi 
yang komprehensif. Selain itu, penelitian Ramesh et al. [8] menyoroti kemampuan Power BI 
dalam meningkatkan efisiensi analisis data melalui fitur DAX dan visualisasi interaktif. Zhang et 
al. [9] juga mendukung keunggulan Power BI dalam menyediakan dashboard berbasis cloud yang 
mempermudah aksesibilitas dan kolaborasi. Dengan demikian, penelitian ini memperkuat literatur 
sebelumnya dengan menegaskan peran Power BI dalam pembuatan dashboard yang 
mendukung analisis data dan keputusan bisnis secara efektif. 
 
5. Kesimpulan 

Dashboard yang dihasilkan, yang dibangun menggunakan Power BI, dapat menampilkan 
informasi terkait transaksi pemesanan layanan travel dan segmentasi pelanggan berdasarkan 
pola pembelian dan karakteristik demografis. Dengan adanya dashboard ini, PT Y diharapkan 
dapat melakukan pengambilan keputusan berbasis data yang lebih efisien dan tepat sasaran. 
Kontribusi utama dari penelitian ini adalah peningkatan efektivitas operasional perusahaan serta 
meningkatkan pengalaman pelanggan dalam menggunakan layanan travel yang disediakan oleh 
PT Y. 
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